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Abstract: This study aims to analyze the transformation of Islamic Religious Education
(PAI) learning from surface learning to deep learning and to identify its contribution to
strengthening students’” understanding, reflection, and actualization of Islamic values. The
study employed a literature review method by examining relevant academic sources,
including books, journal articles, and scholarly references. The data were analyzed through
content analysis using a thematic approach to identify major patterns related to the
characteristics of surface learning, the principles of deep learning, learning strategies,
assessment, and implementation challenges in Islamic Religious Education. The findings
show that transforming PAI learning requires more than simply changing teaching
methods. It also demands changes in learning objectives, instructional processes, teacher
roles, student engagement, and assessment systems. Deep learning can be developed
through the principles of mindful, meaningful, and joyful learning, supported by reflective
discussions, case studies, problem-based learning, projects, and authentic and formative
assessment. The process of deep understanding develops progressively through
knowledge acquisition, understanding, reflection, internalization, decision-making, action,
and value habituation. Successful implementation is also influenced by teacher readiness,
time management, student readiness, assessment alignment, and institutional support. This
study concludes that deep learning has strong potential to strengthen Islamic Religious
Education by connecting religious knowledge with moral awareness, reflection, and the
consistent application of Islamic values in students” daily lives.
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Pendahuluan proses memahami ajaran agama, menghayati
Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki posisi ~maknanya, = kemudian  menerapkannya  dalam

penting dalam pendidikan karena tidak hanya kehidupan sehari-hari. Namun, tujuan tersebut sulit

bertujuan memberikan pengetahuan mengenai ajaran
Islam, tetapi juga membentuk cara berpikir, sikap,
karakter, dan perilaku peserta didik(Judrah et al., 2024;
Mayasari et al., 2023). Pembelajaran PAI pada dasarnya
diharapkan mampu membawa peserta didik pada
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tercapai apabila pembelajaran lebih banyak berhenti
pada kemampuan mengingat ayat, hadis, definisi,
maupun ketentuan hukum tanpa memberikan ruang
yang cukup bagi peserta didik untuk memahami
alasan, makna, dan keterkaitannya dengan persoalan
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kehidupan. Sejumlah kajian mutakhir mengenai
pembelajaran PAI masih menemukan kecenderungan
penggunaan pendekatan yang berorientasi pada
hafalan, penyampaian materi satu arah, dan
pencapaian nilai akademik(Shobihah et al, 2024).
Kondisi tersebut dapat menciptakan jarak antara
pengetahuan keagamaan yang dimiliki peserta didik
dengan kemampuan mereka untuk menghayati dan
mengaktualisasikannya dalam perilaku nyata.

Permasalahan tersebut berkaitan dengan konsep
surface learning atau pembelajaran permukaan. Dalam
pendekatan ini, peserta didik cenderung mempelajari
informasi untuk memenuhi tuntutan tertentu, seperti
menyelesaikan  tugas, menghadapi ujian, atau
memperoleh nilai, sehingga hubungan antarkonsep
dan makna dari materi yang dipelajari belum dipahami
secara mendalam(Amiluddin et al., 2026). Dalam
konteks PAI, peserta didik mungkin mampu
menyebutkan dalil tentang kejujuran, toleransi,
tanggung jawab, atau kepedulian sosial, tetapi belum
tentu mampu menjelaskan maknanya secara kritis
maupun menerapkannya ketika menghadapi situasi
nyata. Kemendikdasmen juga membedakan surface
learning sebagai pembelajaran yang cenderung berhenti
pada fakta dan hafalan, sedangkan deep learning
menuntut peserta didik memahami konsep secara
menyeluruh, menghubungkannya dengan
pengetahuan lain, serta menggunakannya dalam
konteks kehidupan nyata(Ramadan et al., 2025). Oleh
karena itu, persoalan utama dalam pembelajaran PAI
bukan semata-mata seberapa banyak materi agama
yang berhasil diajarkan, melainkan seberapa jauh
materi tersebut menjadi pemahaman dan kesadaran
yang hidup dalam diri peserta didik.

Transformasi menuju deep learning menjadi
penting karena karakter PAI sebenarnya sangat sesuai
dengan pembelajaran yang bersifat reflektif dan
bermakna(Saridudin, 2025; Wafa et al., 2025). Konsep
deep learning yang dikembangkan dalam kebijakan
pendidikan Indonesia menekankan pengalaman belajar
yang berkesadaran (mindful), bermakna (meaningful),
dan menggembirakan (joyful). Pendekatan tersebut
tidak hanya menempatkan peserta didik sebagai
penerima materi, tetapi sebagai subjek yang aktif
memahami, merefleksikan, menghubungkan, dan
menggunakan pengetahuan yang diperolehnya(Anwar,
2026).  Kemendikdasmen  menegaskan  bahwa
pembelajaran mendalam diarahkan pada
pengembangan pemahaman konseptual, kemampuan
berpikir kritis, serta penerapan pengetahuan dalam
situasi nyata. Dalam pembelajaran PAI, prinsip ini
dapat diwujudkan melalui kegiatan seperti refleksi
terhadap makna ayat Al-Qur'an, pembahasan kasus
moral, diskusi persoalan sosial, penyelesaian masalah
berbasis  nilai Islam, serta kegiatan yang

memungkinkan peserta didik menghubungkan ajaran
agama dengan pengalaman kehidupannya.

Urgensi penelitian ini juga semakin kuat karena
pembelajaran mendalam telah menjadi salah satu arah
penting dalam kebijakan pendidikan nasional.
Permendikdasmen Nomor 13 Tahun 2025 memperkuat
penerapan pendekatan pembelajaran mendalam pada
pendidikan dasar dan menengah, tetapi pemerintah
menegaskan bahwa pendekatan tersebut bukan
merupakan kurikulum baru. Pembelajaran mendalam
digunakan sebagai pendekatan pedagogis untuk
memperkuat kualitas proses belajar agar tidak berhenti
pada penyelesaian materi atau pencapaian nilai
semata(Kabatiah et al., 2026). Kondisi ini membuka
kebutuhan penelitian yang lebih spesifik pada mata
pelajaran PAIL Sebab, penerapan deep learning pada PAI
memiliki karakter yang berbeda dengan pembelajaran
yang hanya berorientasi pada penguasaan konsep
akademik. PAI juga memiliki dimensi afektif, moral,
dan spiritual sehingga pembelajaran mendalam perlu
dilihat dari kemampuannya memperkuat pemahaman,
refleksi diri, sekaligus aktualisasi nilai keislaman.

Sejumlah  penelitian terbaru  memberikan
indikasi bahwa pendekatan ini memiliki potensi besar
dalam memperbaiki kualitas pembelajaran PAL
Iskandar (2026), melalui studi literatur mengenai
transformasi surface learning menuju deep learning dalam
PAI, menemukan bahwa pembelajaran yang terlalu
berorientasi pada hafalan dan penyelesaian tugas dapat
membatasi kemampuan analitis peserta didik. Kajian
tersebut merekomendasikan diskusi reflektif,
pembelajaran bermakna, serta perubahan asesmen dari
sekadar kemampuan berpikir tingkat rendah menuju
asesmen formatif, autentik, dan berbasis kemampuan
berpikir tingkat tinggi. Sementara itu, penelitian
Sholichah, Latipah, dan Sholihah (2026) terhadap 41
mahasiswa PAI menunjukkan pentingnya refleksi
metakognitif dan regulasi diri dalam mendorong
transformasi pembelajaran menuju pemahaman dan
internalisasi nilai Islam yang lebih mendalam. Temuan-
temuan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran
mendalam bukan hanya berkaitan dengan peningkatan
pengetahuan, tetapi juga dengan kemampuan peserta
didik untuk memahami proses berpikir dan
merefleksikan nilai yang dipelajarinya.

Kajian lain juga memperlihatkan adanya
persoalan penting berupa kesenjangan antara
penguasaan pengetahuan agama dengan perilaku
peserta didik. Studi kasus menemukan bahwa
transformasi pembelajaran PAI dari hafalan menuju
pemahaman reflektif dapat membantu menjembatani
kesenjangan antara pengetahuan kognitif dan praktik
moral. Dalam penelitian tersebut, penerapan prinsip
mindful, meaningful, dan joyful learning dikaitkan
dengan berkembangnya kemampuan berpikir kritis,
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empati, serta penghayatan nilai keagamaan peserta
didik. Hal ini menjadi penting karena keberhasilan
pembelajaran PAI seharusnya tidak hanya terlihat dari
kemampuan menjawab soal agama dengan benar,
tetapi juga dari bagaimana peserta didik mengambil
keputusan, berinteraksi dengan orang lain, menyikapi
perbedaan, menjaga kejujuran, serta menunjukkan
tanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari.

Dampak persoalan ini tidak hanya berada pada
tingkat sekolah, tetapi juga memiliki hubungan dengan
kehidupan  masyarakat. Indonesia = merupakan
masyarakat yang religius sekaligus majemuk, sehingga
pemahaman agama yang matang, reflektif, dan mampu
diwujudkan dalam hubungan sosial menjadi sangat
penting. Data Kementerian Agama menunjukkan
Indeks Kerukunan Umat Beragama meningkat dari
73,09 pada 2022 menjadi 76,02 pada 2023 dan 76,47
pada 2024. Indeks tersebut mengukur dimensi
toleransi, kesetaraan, dan kerja sama antarumat
beragama. Data ini memang bukan ukuran langsung
keberhasilan pembelajaran PAI, tetapi menunjukkan
bahwa penguatan nilai keagamaan yang berdampak
pada kehidupan sosial tetap menjadi isu penting dalam
masyarakat Indonesia. Karena itu, PAI perlu
membantu peserta didik tidak hanya memahami
agama secara tekstual, tetapi juga mampu
mengaktualisasikan nilai keadilan, tanggung jawab,
toleransi, kepedulian, dan penghargaan terhadap
sesama dalam kehidupan sosial.

Berdasarkan  kondisi  tersebut,  penelitian
mengenai “Transformasi Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dari Surface Learning menuju Deep
Learning: Penguatan Pemahaman, Refleksi, dan
Aktualisasi Nilai Keislaman” penting dilakukan untuk
memahami bagaimana pembelajaran PAI dapat
bergerak dari orientasi penguasaan materi menuju
pembelajaran yang lebih mendalam dan transformatif.
Penelitian ini  tidak hanya penting untuk
mengidentifikasi kelemahan surface learning, tetapi juga
untuk merumuskan bagaimana prinsip mindful,
meaningful, dan joyful learning dapat digunakan untuk
memperkuat pemahaman konseptual, kemampuan
refleksi, dan penerapan nilai Islam dalam kehidupan
peserta didik. Dengan demikian, kontribusi penelitian
tidak  berhenti pada  pengembangan metode
pembelajaran PAI, tetapi juga diarahkan pada
pembentukan peserta didik yang mampu memahami
ajaran Islam secara utuh, mempertimbangkannya
secara kritis dan reflektif, serta menjadikannya sebagai
dasar dalam bersikap dan bertindak. Transformasi
tersebut pada akhirnya diharapkan dapat memperkuat
fungsi PAI sebagai pendidikan yang menghubungkan
pengetahuan keagamaan, kesadaran personal, dan
tindakan sosial.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode studi
kepustakaan (library research). Pendekatan ini berfokus
pada penelaahan teori melalui berbagai sumber tertulis
seperti catatan, buku, makalah atau artikel, jurnal, serta
referensi ilmiah daring yang kredibel untuk mengkaji
“Transformasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dari Surface Learning menuju Deep Learning: Penguatan
Pemahaman, Refleksi, dan  Aktualisasi  Nilai
Keislaman”. Data dikumpulkan dari beragam publikasi
akademik yang diperoleh melalui basis data seperti
Google Scholar, PubMed, haditssoft, hadis tazki,
hadisku dan pangkalan data ilmiah lainnya yang
relevan dengan pokok penelitian.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan melalui penelusuran literatur secara
sistematis dan menyeluruh dengan menggunakan kata
kunci yang  relevan, seperti  “Transformasi
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dari Surface
Learning ~ menuju  Deep  Learning:  Penguatan
Pemahaman, Refleksi, dan  Aktualisasi  Nilai
Keislaman”. Tahapan pengumpulan data mencakup
proses identifikasi, seleksi, serta pemilihan sumber
literatur berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang
telah ditentukan. Kriteria inklusi mencakup literatur
yang diterbitkan dalam lima tahun terakhir, memiliki
keterkaitan langsung dengan fokus penelitian, serta
tersedia dalam bahasa Indonesia atau bahasa Inggris.
Sementara itu, kriteria eksklusi meliputi sumber yang
tidak relevan, tidak dapat diakses secara penuh, atau
tidak memenuhi kelayakan kualitas akademik.

Teknik analisis data yang diterapkan dalam
penelitian ini adalah analisis konten dengan
pendekatan tematik. Data yang telah diperoleh
dianalisis untuk menemukan tema-tema utama yang
berkaitan =~ dengan  Transformasi = Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dari Surface Learning menuju
Deep Learning: Penguatan Pemahaman, Refleksi, dan
Aktualisasi Nilai Keislaman. Tahapan analisis
dilakukan dengan membaca dan memahami setiap
sumber  literatur  yang  terpilih,  kemudian
mengidentifikasi informasi penting dan melakukan
pengkodean berdasarkan tema-tema yang muncul .
Selanjutnya, tema-tema tersebut dianalisis secara
mendalam guna melihat keterkaitan antar-tema,
sehingga dapat disusun suatu sintesis yang utuh dan
komprehensif.

Pembahasan
Surface Learning dan Problematika Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam memiliki
tujuan yang lebih luas daripada  sekadar
menyampaikan pengetahuan tentang ajaran agama.
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PAI diharapkan mampu membantu peserta didik
memahami, menghayati, dan menerapkan nilai-nilai
Islam dalam kehidupan sehari-hari(Yusri et al., 2024).
Namun, tujuan tersebut belum selalu tercermin secara
optimal dalam praktik pembelajaran. Proses belajar
masih sering berfokus pada penyampaian materi,
hafalan, penyelesaian tugas, dan pencapaian nilai
akademik. Pola seperti ini membuat peserta didik lebih
banyak menerima informasi daripada mengolah,
mempertanyakan, dan memahami makna di balik
materi yang dipelajari(Rezania et al., 2025). Kondisi
tersebut  menunjukkan adanya  kecenderungan
pembelajaran PAI yang masih berada pada tingkat
surface learning atau pembelajaran permukaan.

Kecenderungan tersebut dapat dipahami lebih
jelas melalui karakteristik surface learning itu sendiri.
Surface learning merupakan cara belajar yang lebih
menekankan pada penguasaan informasi secara
terbatas dan biasanya berorientasi pada penyelesaian
tuntutan belajar. Peserta didik mungkin mampu
mengingat definisi, dalil, hukum, nama tokoh, atau
materi tertentu, tetapi belum tentu memahami
hubungan antara pengetahuan tersebut dengan
persoalan nyata(Arifin, 2019). Dalam pembelajaran
PAI, misalnya, seorang siswa dapat menghafal ayat
tentang kejujuran, tetapi belum tentu mampu
menjelaskan mengapa kejujuran penting, bagaimana
nilai tersebut diterapkan, atau bagaimana mengambil
keputusan ketika menghadapi situasi yang menuntut
keberanian untuk bersikap jujur. Dengan demikian,
persoalan utama surface learning bukan terletak pada
aktivitas menghafal itu sendiri, melainkan ketika
proses belajar berhenti pada hafalan dan tidak
berkembang menuju pemahaman yang lebih
mendalam.

Kondisi tersebut salah satunya dipengaruhi oleh
pola pembelajaran yang terlalu berpusat pada guru.
Ketika guru menjadi sumber utama informasi, peserta
didik cenderung ditempatkan sebagai penerima materi
yang lebih banyak mendengarkan, mencatat, dan
mengingat(Rivalina & Siahaan, 2020). Metode ceramah
tetap memiliki fungsi penting, terutama untuk
menjelaskan konsep dasar, tetapi penggunaannya
secara dominan dapat membatasi keterlibatan aktif
peserta didik. Mereka menjadi kurang memiliki ruang

untuk bertanya, menyampaikan pendapat,
mendiskusikan persoalan, atau menghubungkan
materi agama dengan pengalaman

hidupnya(Suryadinata, 2025). Akibatnya, pembelajaran
PAI dapat berjalan secara satu arah dan kurang
mendorong peserta didik untuk membangun
pemahaman berdasarkan proses berpikir mereka
sendiri.

Dominasi pembelajaran satu arah kemudian
semakin kuat ketika proses belajar juga terlalu

berorientasi pada hasil ujian dan pencapaian nilai.
Ketika keberhasilan PAI lebih banyak diukur melalui
kemampuan menjawab soal, peserta didik dapat
terdorong mempelajari materi hanya untuk memenuhi
tuntutan akademik(Darmawan & Nada, 2026). Situasi
ini menimbulkan persoalan karena tujuan pendidikan
agama tidak hanya berada pada ranah kognitif, tetapi
juga mencakup sikap, kesadaran, dan perilaku. Seorang
peserta didik dapat memperoleh nilai tinggi dalam
mata pelajaran PAI, tetapi nilai tersebut belum tentu
menggambarkan sejauh mana ia mampu menerapkan
kejujuran, tanggung jawab, toleransi, disiplin, atau
kepedulian sosial. Oleh karena itu, orientasi yang
terlalu kuat pada hasil tes berpotensi memperlebar
jarak antara pengetahuan keagamaan dan praktik
kehidupan sehari-hari.

Jarak antara pengetahuan dan praktik tersebut
menjadi semakin terlihat ketika materi PAI belum
sepenuhnya dikaitkan dengan persoalan yang nyata
dalam kehidupan peserta didik. Materi agama dapat
terasa abstrak apabila hanya disampaikan dalam
bentuk konsep, definisi, atau aturan tanpa
menunjukkan relevansinya terhadap situasi yang
mereka hadapi(Restu et al.,, 2026). Padahal, peserta
didik saat ini berhadapan dengan berbagai persoalan
seperti penggunaan media sosial, penyebaran
informasi yang tidak benar, perundungan, gaya hidup
konsumtif, konflik pertemanan, intoleransi, hingga
persoalan etika dalam penggunaan teknologi. Jika nilai-
nilai keislaman tidak dikaitkan dengan persoalan
tersebut, peserta didik akan kesulitan memahami
fungsi agama sebagai pedoman dalam berpikir,
memilih, dan bertindak. Pada titik inilah pembelajaran
PAI membutuhkan pendekatan yang lebih kontekstual
agar ajaran agama tidak hanya dipahami sebagai
materi sekolah.

Pembelajaran yang kontekstual juga perlu
dilengkapi dengan proses refleksi agar pengetahuan
agama benar-benar memiliki makna personal bagi
peserta didik. Refleksi memberikan kesempatan
kepada mereka untuk menilai pemikiran, sikap, dan
tindakannya berdasarkan nilai yang dipelajari(Azmi &
Gusmaneli, 2025). Tanpa refleksi, materi PAI dapat
berhenti sebagai informasi yang tersimpan dalam
ingatan tanpa memengaruhi cara peserta didik
memandang dirinya maupun lingkungannya. Melalui
refleksi, peserta didik dapat mulai mempertanyakan
apakah perilakunya sudah mencerminkan kejujuran,
bagaimana sikap yang seharusnya diambil ketika
menemukan perbedaan, atau apakah tindakannya telah
menunjukkan tanggung jawab terhadap orang lain.
Dengan demikian, refleksi menjadi penghubung
penting antara pengetahuan keagamaan, kesadaran
pribadi, dan perubahan perilaku.
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Berbagai persoalan tersebut menunjukkan
bahwa pembelajaran PAI perlu diarahkan dari surface
learning menuju proses belajar yang lebih mendalam.
Transformasi ini bukan berarti hafalan, pengetahuan
dasar, atau penguasaan materi harus ditinggalkan,
tetapi semuanya perlu dijadikan dasar untuk menuju
pemahaman yang lebih bermakna. Peserta didik perlu
memperoleh kesempatan untuk menghubungkan
konsep, menganalisis persoalan, merefleksikan
pengalaman, serta menerapkan nilai keislaman dalam
situasi nyata. Dengan demikian, perubahan dari
surface learning menuju deep learning menjadi penting
agar pembelajaran PAI tidak hanya menghasilkan
peserta didik yang mengetahui ajaran Islam, tetapi juga
mampu memahami maknanya, menghayati nilainya,
serta menjadikannya sebagai landasan dalam berpikir,
bersikap, dan bertindak.

Deep learning dalam konteks pendidikan
dipahami sebagai pendekatan pembelajaran yang
menekankan pemahaman secara mendalam, bukan
sekadar  penguasaan informasi pada tingkat
permukaan(E. Rahmawati & Bakar, 2026). Pendekatan
ini mendorong peserta didik untuk memahami konsep,
menghubungkan  pengetahuan  baru  dengan
pengalaman sebelumnya, menerapkan pengetahuan
dalam situasi nyata, serta melakukan refleksi terhadap
proses Dbelajar yang dijalani. Dalam kebijakan
pendidikan  Indonesia, pembelajaran mendalam
dikembangkan melalui tiga prinsip utama, yaitu
berkesadaran (mindful), bermakna (meaningful), dan
menggembirakan (joyful). Ketiga prinsip tersebut
menunjukkan bahwa pembelajaran tidak hanya
diarahkan pada penguasaan materi, tetapi juga pada
keterlibatan peserta didik secara utuh dalam proses
belajar. Dengan demikian, deep learning dapat
dipahami sebagai paradigma yang menggeser orientasi
pembelajaran dari sekadar mengetahui menuju
kemampuan memahami, memaknai, dan
menggunakan pengetahuan secara bertanggung jawab.

Karakter tersebut memiliki keterkaitan yang kuat
dengan tujuan Pendidikan Agama Islam. PAI pada
dasarnya tidak hanya bertujuan agar peserta didik

mengetahui ajaran Islam, tetapi juga mampu
memahami  makna, menghayati  nilai, dan
menerapkannya dalam kehidupan sehari-

hari(Nurhaliza, 2024). Oleh karena itu, penguasaan
ayat, hadis, konsep akhlak, maupun ketentuan fikih
seharusnya tidak berhenti pada kemampuan
mengingat informasi. Pengetahuan tersebut perlu
dikembangkan menjadi pemahaman yang membantu
peserta didik melihat alasan di balik suatu ajaran,
hubungannya dengan kehidupan, serta dampaknya
terhadap pilihan sikap dan tindakan. Atas dasar inilah,
prinsip-prinsip dalam deep learning menjadi relevan

untuk digunakan sebagai dasar dalam
mengembangkan pembelajaran PAI yang lebih utuh.
Relevansi tersebut dapat dimulai dari prinsip
mindful learning atau pembelajaran berkesadaran.
Setelah peserta didik memperoleh pengetahuan dasar
tentang suatu ajaran, mereka perlu dibantu untuk
menyadari tujuan dan makna dari apa yang sedang
dipelajari(L. R. Rahmawati et al., 2025). Dalam
pembelajaran PAI, kesadaran ini penting karena materi
agama berkaitan langsung dengan pembentukan diri
dan perilaku. Ketika mempelajari kejujuran, misalnya,
peserta didik tidak hanya diarahkan untuk mengetahui
dalil yang berkaitan dengan kejujuran, tetapi juga
diajak menilai pengalaman dirinya, memahami
konsekuensi  dari berkata tidak jujur, serta
mempertimbangkan alasan moral mengapa kejujuran
perlu dijaga. Dengan demikian, mindful learning

menjadi langkah awal yang menghubungkan
pengetahuan agama dengan kesadaran personal
peserta didik.

Kesadaran personal tersebut kemudian perlu
dikembangkan menuju pembelajaran yang bermakna
atau meaningful learning. Peserta didik tidak cukup
hanya menyadari pentingnya suatu nilai, tetapi juga
perlu memahami keterkaitannya dengan situasi yang
mereka hadapi dalam kehidupan nyata(Kirana, 2025).
Oleh karena itu, materi PAI perlu dihubungkan dengan
persoalan yang dekat dengan pengalaman peserta
didik, seperti pergaulan, penggunaan media sosial,

penyebaran informasi, perundungan, perbedaan
pendapat, tanggung jawab, maupun penggunaan
teknologi secara etis. Ketika nilai keislaman

ditempatkan dalam konteks seperti ini, peserta didik
tidak lagi melihat materi agama sebagai konsep yang
terpisah dari kehidupan. Sebaliknya, mereka dapat
memahami bahwa ajaran Islam memiliki fungsi sebagai
pedoman wuntuk menilai persoalan, mengambil
keputusan, dan menentukan sikap dalam kehidupan
sehari-hari.

Agar proses pemaknaan tersebut dapat
berlangsung secara optimal, lingkungan belajar juga
perlu memberikan rasa aman dan keterlibatan yang
positif. Pada bagian inilah prinsip joyful learning
melengkapi dua prinsip sebelumnya. Pembelajaran
yang menggembirakan bukan berarti seluruh kegiatan
harus berbentuk permainan atau hiburan, tetapi
menciptakan suasana belajar yang membuat peserta
didik merasa dihargai, nyaman untuk bertanya, serta
berani menyampaikan pandangan. Dalam PAI, kondisi
ini dapat dibangun melalui diskusi terbuka, studi
kasus, dialog, proyek sosial, kerja kelompok, maupun
refleksi pengalaman. Ketika peserta didik merasa aman
dan dilibatkan secara aktif, mereka memiliki
kesempatan yang lebih besar untuk mengembangkan
pemahaman agama secara jujur, kritis, dan reflektif,
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bukan sekadar memberikan jawaban yang dianggap
benar oleh guru.

Penerapan prinsip mindful, meaningful, dan
joyful tersebut pada akhirnya menuntut perubahan
dalam hubungan antara guru dan peserta didik. Jika
pembelajaran sebelumnya lebih banyak menempatkan
guru sebagai sumber utama pengetahuan, maka dalam
paradigma deep learning guru berperan sebagai
fasilitator yang membantu peserta didik memahami,
menghubungkan, menerapkan, dan merefleksikan
materi. Pada saat yang sama, peserta didik berubah
dari penerima informasi menjadi subjek aktif dalam
membangun pemahamannya. Proses pembelajaran
dapat diarahkan melalui tahapan memahami konsep

keagamaan, mengaplikasikannya dalam situasi
tertentu, kemudian merefleksikan makna dan
dampaknya terhadap diri sendiri. Dengan pola

tersebut, pembelajaran PAI bergerak secara bertahap
dari pengetahuan menuju pengalaman belajar yang
lebih mendalam.

Berdasarkan hubungan antarunsur tersebut,
deep learning dapat dipahami sebagai paradigma yang
mampu memperkuat keterkaitan antara pemahaman,
refleksi, dan aktualisasi nilai dalam Pendidikan Agama
Islam. Deep learning tidak meniadakan pentingnya
hafalan ataupun pengetahuan dasar, tetapi menjadikan
keduanya sebagai fondasi untuk mencapai proses
belajar yang lebih tinggi. Pengetahuan agama perlu
dikembangkan menjadi pemahaman; pemahaman
selanjutnya diperdalam melalui refleksi; sedangkan
hasil refleksi perlu diarahkan pada tindakan nyata
dalam kehidupan. Dengan demikian, transformasi
menuju deep learning membawa pembelajaran PAI
dari orientasi yang hanya menekankan apa yang
diketahui peserta didik menuju pertanyaan yang lebih
mendalam, yaitu apa yang dipahami, bagaimana nilai
tersebut dimaknai, dan sejauh mana nilai keislaman
mampu diwujudkan dalam sikap serta perilaku peserta
didik.

Transformasi PAI dari Penguasaan Materi menuju
Pemahaman Mendalam

Transformasi pembelajaran Pendidikan Agama
Islam dari penguasaan materi menuju pemahaman
mendalam merupakan perubahan penting dalam cara
memandang tujuan belajar(Wafa et al., 2025). Selama
ini, keberhasilan pembelajaran PAI sering kali dilihat
dari seberapa banyak materi yang dapat diingat,
seberapa tepat peserta didik menjawab soal, atau
seberapa baik mereka menguasai istilah dan dalil
tertentu. Pendekatan seperti ini memang tetap penting
sebagai dasar pengetahuan, tetapi belum cukup untuk
mencapai tujuan PAI secara utuh. Pendidikan agama
tidak hanya menuntut peserta didik mengetahui ajaran
Islam, melainkan juga memahami makna, alasan, dan

nilai yang terkandung di dalamnya. Karena itu,
pembelajaran perlu diarahkan agar pengetahuan yang
diperoleh tidak berhenti sebagai informasi, tetapi
berkembang menjadi pemahaman yang dapat
digunakan untuk membaca persoalan, mengambil
keputusan, dan menentukan sikap dalam kehidupan
nyata.

Perubahan orientasi tersebut menuntut adanya
pergeseran dari pembelajaran yang bersifat reproduktif
menuju pembelajaran yang lebih interpretatif dan
reflektif(Hamsah & Sidik, 2025). Dalam pembelajaran
yang hanya berorientasi pada penguasaan materi,
peserta didik cenderung mengulang kembali informasi
yang diberikan guru atau terdapat dalam buku.
Sebaliknya, pemahaman mendalam mendorong peserta
didik untuk menjelaskan konsep dengan bahasanya
sendiri, menghubungkan satu materi dengan materi
lain, serta melihat hubungan antara ajaran agama dan
pengalaman hidup. Misalnya, ketika mempelajari
konsep amanah, peserta didik tidak hanya diminta
menyebutkan definisinya, tetapi juga diajak memahami
bagaimana amanah diterapkan dalam pergaulan,
penggunaan media sosial, tanggung jawab belajar,
maupun kehidupan bermasyarakat. Dengan cara ini,
pengetahuan agama tidak berdiri sebagai kumpulan
konsep vyang harus dihafalkan, tetapi menjadi
pengetahuan yang memiliki arti bagi kehidupan
peserta didik.

Pemahaman mendalam dalam pembelajaran PAI
dapat dikenali melalui beberapa indikator. Pertama,
peserta didik mampu menjelaskan kembali konsep atau
ajaran Islam dengan bahasanya sendiri, bukan hanya
mengulang isi buku atau penjelasan guru. Kedua,
peserta didik mampu menghubungkan berbagai
konsep keagamaan serta melihat keterkaitannya
dengan pengalaman dan persoalan kehidupan. Ketiga,
peserta didik mampu menerapkan pengetahuan agama
dalam konteks baru, misalnya menggunakan prinsip
kejujuran, keadilan, tanggung jawab, dan toleransi
untuk menilai suatu kasus. Keempat, peserta didik
mampu menganalisis dan memberikan alasan terhadap
suatu pilihan atau tindakan berdasarkan nilai dan
sumber ajaran Islam. Kelima, peserta didik mampu
melakukan refleksi terhadap sikap dan perilakunya
sendiri setelah mempelajari suatu nilai. Keenam,
peserta didik mampu menarik makna dan pelajaran
dari materi yang dipelajari serta menggunakannya
sebagai pertimbangan dalam mengambil keputusan.
Indikator-indikator tersebut menunjukkan bahwa
pemahaman mendalam tidak hanya terlihat dari
kemampuan menjawab pertanyaan, tetapi dari
kemampuan menggunakan, menghubungkan, dan
memaknai pengetahuan.

Untuk mencapai indikator tersebut, proses
memahami tidak dapat dibangun hanya melalui
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penyampaian materi satu arah. Peserta didik perlu
diberi ruang untuk bertanya, berdiskusi,
mengemukakan alasan, membandingkan pandangan,
serta menanggapi berbagai persoalan berdasarkan
perspektif keislaman. Kegiatan seperti analisis kasus,
diskusi nilai, pemecahan masalah, maupun refleksi
terhadap pengalaman pribadi dapat membantu peserta
didik membangun pemahaman yang lebih kuat. Dalam
proses ini, guru berperan mengarahkan diskusi agar
tidak berhenti pada pendapat pribadi, tetapi tetap
terhubung dengan sumber ajaran, konsep keagamaan,
serta tujuan pembelajaran. Dengan demikian,
pemahaman mendalam terbentuk melalui pertemuan
antara pengetahuan yang dipelajari, proses berpikir
peserta didik, pengalaman kehidupan, dan nilai yang
direfleksikan secara sadar.

Pemahaman yang mendalam juga menuntut
peserta didik mampu melihat hubungan antarkonsep
dalam PAI. Materi akidah, akhlak, fikih, Al-Qur'an dan
Hadis, serta sejarah kebudayaan Islam sebaiknya tidak
dipelajari sebagai bagian yang berdiri sendiri. Setiap
bidang dapat saling memperkuat dalam membentuk
cara pandang keagamaan yang lebih utuh. Sebagai
contoh, pembahasan tentang keadilan dapat dikaitkan
dengan nilai akhlak, prinsip hukum Islam, ayat atau
hadis yang relevan, keteladanan tokoh Islam, hingga
persoalan sosial yang terjadi di masyarakat.
Kemampuan menghubungkan berbagai konsep seperti
ini sekaligus menjadi salah satu tanda bahwa peserta
didik telah bergerak menuju pemahaman mendalam.
Mereka tidak hanya mengetahui informasi secara
terpisah, tetapi mampu membangun hubungan
antargagasan dan menggunakannya untuk memahami
suatu persoalan secara lebih menyeluruh.

Transformasi menuju pemahaman mendalam
juga membutuhkan perubahan dalam bentuk tugas dan
aktivitas belajar. Jika tugas hanya meminta peserta
didik menyalin, menghafal, atau menjawab pertanyaan
faktual, maka proses berpikir yang berkembang akan
tetap terbatas. Oleh karena itu, tugas perlu dirancang
agar mendorong peserta didik menganalisis,
membandingkan, memberikan alasan, menilai suatu
tindakan, dan mencari solusi terhadap persoalan
tertentu. Dalam pembelajaran PAI, peserta didik dapat
diminta menganalisis kasus perundungan, penyebaran
informasi palsu, konflik pertemanan, perilaku
konsumtif, atau penggunaan teknologi dari sudut
pandang nilai Islam. Dari kegiatan tersebut, guru dapat
melihat indikator pemahaman mendalam melalui
kemampuan peserta didik mengidentifikasi nilai yang
relevan, memberikan alasan berdasarkan ajaran Islam,
menawarkan solusi, serta menjelaskan konsekuensi
dari suatu pilihan. Aktivitas semacam ini membuat
pembelajaran bergerak dari sekadar mengetahui

konsep menuju kemampuan menggunakan konsep
secara nyata.

Perubahan cara belajar tersebut selanjutnya perlu
diikuti dengan perubahan cara penilaian. Pemahaman
mendalam tidak cukup diukur hanya melalui tes
hafalan atau soal pilihan ganda yang menekankan
jawaban benar dan salah. Penilaian perlu mencakup
kemampuan menjelaskan, menghubungkan,
menafsirkan, menganalisis, memberikan argumentasi,
menerapkan nilai, dan merefleksikan pengalaman.
Bentuk asesmen seperti esai analitis, proyek, portofolio,
presentasi, jurnal refleksi, studi kasus, maupun tugas
pemecahan masalah dapat digunakan untuk melihat
perkembangan tersebut. Misalnya, melalui jurnal
refleksi guru dapat menilai kemampuan siswa
menghubungkan materi dengan pengalaman pribadi,
sedangkan melalui studi kasus guru dapat melihat
kemampuan siswa menggunakan nilai keislaman
untuk menilai dan menyelesaikan persoalan. Dengan
demikian, indikator pemahaman mendalam tidak
hanya berfungsi sebagai tujuan pembelajaran, tetapi
juga dapat digunakan sebagai dasar dalam merancang
kegiatan dan asesmen PAL

Dengan demikian, transformasi PAI dari
penguasaan materi menuju pemahaman mendalam
merupakan perubahan yang menyentuh tujuan,
metode, aktivitas, penilaian, serta peran guru dan
peserta didik. Pengetahuan dasar tetap penting, tetapi
harus menjadi pijakan untuk mencapai kemampuan

yang lebih tinggi, yaitu menjelaskan dengan
pemahaman  sendiri, menghubungkan konsep,
menerapkan pengetahuan dalam situasi baru,

memberikan alasan berdasarkan nilai Islam, melakukan
refleksi, dan mengambil makna dari pembelajaran.
Peserta didik tidak hanya diarahkan untuk mengetahui
apa yang diajarkan Islam, tetapi juga memahami
mengapa ajaran tersebut penting, bagaimana kaitannya
dengan kehidupan, dan bagaimana nilai tersebut dapat
digunakan dalam menentukan sikap. Pada titik inilah
pembelajaran PAI bergerak dari sekadar penguasaan
materi menuju proses yang membentuk pemahaman,
kesadaran, refleksi, dan kemampuan
mengaktualisasikan nilai keislaman dalam kehidupan
sehari-hari.

Refleksi dan Aktualisasi

Pembelajaran PAI
Refleksi memiliki posisi penting dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam karena menjadi
penghubung antara pengetahuan yang dipelajari dan
tindakan yang dilakukan peserta didik(Hamsah &
Sidik, 2025). Proses pembelajaran pada awalnya
memberikan pengetahuan mengenai ajaran, nilai, dan
prinsip keislaman. Namun, pengetahuan tersebut
belum otomatis membentuk perilaku apabila peserta
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didik belum benar-benar memahami makna dan
relevansinya. Oleh karena itu, tahap pertama yang
perlu dibangun adalah pemahaman, yaitu kemampuan
peserta didik untuk menjelaskan makna suatu nilai,
mengetahui alasan mengapa nilai tersebut penting, dan
melihat hubungannya dengan situasi kehidupan. Dari
tahap inilah proses belajar bergerak lebih lanjut menuju
refleksi, karena peserta didik mulai menghubungkan
apa yang dipahami dengan pengalaman dan kondisi
dirinya sendiri.

Setelah  pemahaman  terbentuk,  refleksi
membantu peserta didik menilai apakah nilai yang
dipelajari sudah sesuai dengan sikap dan
tindakannya(Hadi, 2026). Pada tahap ini, peserta didik
tidak hanya mengetahui bahwa kejujuran, tanggung
jawab, toleransi, atau kepedulian merupakan nilai yang
penting, tetapi juga mulai bertanya bagaimana nilai
tersebut hadir dalam kehidupannya. Misalnya, setelah
mempelajari  kejujuran, peserta  didik  dapat
merefleksikan pengalaman ketika harus memilih antara
berkata jujur atau menyembunyikan kebenaran, lalu
mempertimbangkan dampak dari pilihan tersebut.
Proses seperti ini membuat pembelajaran PAI menjadi
lebih personal karena nilai tidak lagi berhenti sebagai
konsep yang dipelajari, tetapi mulai menjadi bahan
untuk menilai diri dan pengalaman hidup.

Refleksi yang dilakukan secara berulang
kemudian mendorong proses internalisasi nilai.
Internalisasi terjadi ketika peserta didik mulai
menerima suatu nilai bukan sekadar sebagai aturan
dari luar, tetapi sebagai prinsip yang dianggap penting
dan layak dijadikan dasar dalam bersikap. Pada tahap
ini, peserta didik mulai memiliki alasan pribadi dan
moral untuk menjalankan suatu nilai. Sebagai contoh,
kejujuran tidak lagi dilakukan hanya karena takut
dihukum, tetapi karena peserta didik memahami
bahwa kejujuran berkaitan dengan kepercayaan dan
integritas. Dengan demikian, internalisasi merupakan
tahap ketika pemahaman mulai berubah menjadi
keyakinan dan kesadaran yang memengaruhi cara
peserta didik melihat suatu persoalan.

Kesadaran yang telah terinternalisasi selanjutnya
berperan dalam proses pengambilan keputusan. Ketika
peserta didik menghadapi situasi nyata, nilai yang
sudah dipahami dan dihayati digunakan sebagai dasar
untuk mempertimbangkan pilihan tindakan. Dalam
konteks PAI hal ini dapat terlihat ketika peserta didik
menentukan bagaimana bersikap saat melihat
perundungan, menerima informasi yang belum jelas
kebenarannya, menghadapi perbedaan pendapat, atau
menggunakan media sosial. Pada tahap ini,
pembelajaran agama mulai menunjukkan dampak
praktis karena peserta didik tidak hanya mengetahui
mana yang benar atau salah, tetapi juga mampu

menggunakan nilai keislaman untuk memilih tindakan
yang dianggap tepat.

Pilihan yang dibuat berdasarkan kesadaran
tersebut kemudian diwujudkan dalam bentuk tindakan
nyata. Aktualisasi nilai keislaman dapat terlihat melalui
perilaku seperti berkata jujur, menepati tanggung
jawab, menghargai perbedaan, menjaga ucapan,
menolong orang lain, berlaku adil, dan menggunakan
teknologi secara etis(Rudini, 2020). Agar proses ini
tidak hanya bersifat teoritis, pembelajaran PAI perlu
memberikan pengalaman yang memungkinkan peserta
didik mempraktikkan nilai tersebut secara langsung.
Kegiatan seperti proyek sosial, kerja kelompok,
kegiatan kepedulian lingkungan, studi kasus, dan
tugas berbasis pengalaman dapat menjadi sarana untuk
menghubungkan pemahaman dengan tindakan.
Dengan cara ini, peserta didik belajar bahwa nilai
keislaman bukan hanya sesuatu yang dibahas di kelas,
tetapi juga sesuatu yang harus diwujudkan dalam
kehidupan.

Tindakan yang dilakukan secara konsisten pada
akhirnya dapat berkembang menjadi kebiasaan dan
karakter. Karena itu, alur pembelajaran PAI yang
mendalam dapat dipahami sebagai proses yang
bergerak dari mengetahui, memahami, merefleksikan,
menginternalisasi, mengambil keputusan, bertindak,
hingga membiasakan nilai. Alur ini menunjukkan
bahwa perubahan perilaku tidak terjadi secara instan,
tetapi melalui tahapan yang saling berkaitan. Dengan
demikian, keberhasilan pembelajaran PAI tidak cukup
diukur dari kemampuan peserta didik menguasai
materi, tetapi juga dari sejauh mana pengetahuan
tersebut berkembang menjadi kesadaran dan tindakan
yang konsisten. Melalui proses inilah PAI dapat
berfungsi secara lebih utuh sebagai pembelajaran yang
membentuk pemahaman, kesadaran moral, dan
aktualisasi nilai keislaman dalam kehidupan sehari-
hari.

Strategi dan Asesmen Pembelajaran PAI Berbasis

Deep Learning
Strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam
berbasis deep learning perlu dirancang untuk
membawa peserta didik dari sekadar menerima
informasi menuju proses memahami, menghubungkan,
menerapkan, dan merefleksikan nilai
keislaman(Syayidah & Sodik, 2025). Karena itu, strategi
pembelajaran tidak cukup hanya mengandalkan
ceramah atau penyampaian materi, tetapi perlu
memberikan ruang bagi peserta didik untuk aktif
membangun pemahaman. Guru dapat menggunakan
pendekatan seperti pembelajaran berbasis masalah,
studi kasus, diskusi reflektif, pembelajaran berbasis
proyek, maupun kegiatan kontekstual yang dekat
dengan kehidupan peserta didik. Misalnya, materi
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tentang kejujuran dapat dikaitkan dengan kasus
penyebaran informasi palsu, sedangkan materi tentang
toleransi dapat dikembangkan melalui pembahasan
mengenai perbedaan pendapat di lingkungan sosial.
Dengan demikian, strategi pembelajaran PAI berbasis
deep learning menempatkan nilai agama dalam
konteks yang nyata dan relevan.

Penggunaan strategi yang kontekstual juga perlu
disertai dengan aktivitas yang mendorong peserta
didik berpikir lebih dalam. Guru dapat merancang
pertanyaan yang tidak hanya menuntut jawaban benar
atau salah, tetapi juga meminta peserta didik
memberikan alasan, membandingkan pilihan, menilai
suatu tindakan, dan merumuskan solusi berdasarkan
nilai Islam(Aziz et al., 2025). Dalam kegiatan diskusi,
misalnya, peserta didik dapat diminta menganalisis
suatu persoalan sosial lalu menjelaskan nilai keislaman
apa yang relevan untuk digunakan sebagai dasar
pengambilan keputusan. Aktivitas seperti ini membuat
proses belajar tidak berhenti pada penguasaan materi,
tetapi berkembang menuju kemampuan berpikir kritis
dan reflektif. Pada tahap ini, guru berperan sebagai
fasilitator =~ yang  membantu  peserta  didik
menghubungkan  antara  konsep  keagamaan,
pengalaman, dan persoalan yang sedang dibahas.

Strategi lain yang penting adalah penggunaan
kegiatan reflektif dan pengalaman nyata. Refleksi dapat
dilakukan melalui jurnal harian, pertanyaan terbuka,
catatan pengalaman, atau dialog mengenai perubahan
sikap setelah mempelajari suatu materi. Sementara itu,
pengalaman nyata dapat dikembangkan melalui
proyek sosial, kegiatan kepedulian, kerja kelompok,
atau tugas berbasis aksi(Ashari et al., 2025). Misalnya,
setelah mempelajari nilai kepedulian, peserta didik
dapat terlibat dalam kegiatan sosial kemudian diminta
merefleksikan pengalaman tersebut. Dengan cara ini,
proses belajar bergerak dari memahami nilai menuju
merasakan makna dan menerapkannya. Strategi seperti
ini sejalan dengan tujuan deep learning karena peserta
didik tidak hanya mengetahui nilai, tetapi juga
menghubungkannya dengan tindakan nyata.

Penerapan strategi pembelajaran tersebut perlu
didukung oleh sistem asesmen yang sesuai. Asesmen
dalam pembelajaran PAI berbasis deep learning
sebaiknya tidak hanya mengukur kemampuan peserta
didik mengingat definisi, dalil, atau konsep, tetapi juga
menilai kemampuan memahami, menganalisis,
menerapkan, dan merefleksikan nilai. Oleh karena itu,
bentuk asesmen perlu dibuat lebih beragam, seperti
esai analitis, studi kasus, portofolio, proyek, presentasi,
jurnal refleksi, penilaian diri, dan penilaian antarteman.
Bentuk-bentuk asesmen ini memberikan gambaran
yang lebih utuh mengenai perkembangan peserta didik
karena guru dapat melihat proses berpikir,

kemampuan memberikan alasan, serta keterkaitan
antara pengetahuan dan sikap.

Selain menilai hasil akhir, asesmen juga perlu
digunakan sebagai bagian dari proses pembelajaran.
Asesmen formatif dapat membantu guru mengetahui
sejauh mana peserta didik telah memahami materi dan
bagian mana yang masih membutuhkan penguatan.
Umpan balik menjadi unsur penting karena dapat
membantu peserta didik menyadari kekuatan dan
kelemahan dalam proses belajarnya. Dalam PAI,
umpan balik tidak hanya berkaitan dengan ketepatan
jawaban, tetapi juga dapat diarahkan pada kualitas
argumentasi, kedalaman refleksi, dan kemampuan
menghubungkan nilai dengan kehidupan. Dengan cara
ini, asesmen tidak hanya berfungsi untuk memberikan
nilai, tetapi juga menjadi alat untuk membantu peserta

didik berkembang secara akademik, moral, dan
reflektif.
Dengan demikian, strategi dan asesmen

pembelajaran PAI berbasis deep learning harus saling
mendukung. Strategi pembelajaran memberikan ruang
bagi peserta didik untuk memahami, menghubungkan,
menerapkan, dan merefleksikan nilai, sedangkan
asesmen digunakan untuk melihat perkembangan dari
seluruh  proses tersebut. Hubungan keduanya
menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran PAI
tidak cukup diukur melalui seberapa banyak materi
yang dikuasai, tetapi juga melalui kemampuan peserta
didik menjelaskan makna, memberikan alasan,
mengambil keputusan, dan mengaktualisasikan nilai
keislaman dalam kehidupan. Oleh karena itu,
pembelajaran ~ PAl  berbasis  deep  learning
membutuhkan perubahan tidak hanya pada cara
mengajar, tetapi juga pada cara menilai, sehingga
tujuan pendidikan agama dapat dicapai secara lebih
utuh dan bermakna.

Tantangan dan Implikasi Implementasi

Learning dalam Pendidikan Agama Islam
Implementasi deep learning dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam memiliki potensi besar untuk
meningkatkan  kualitas  proses  belajar, tetapi
pelaksanaannya juga menghadapi sejumlah tantangan
yang saling Dberkaitan(Suryantoro et al, 2025).
Tantangan pertama berada pada pemahaman guru
terhadap konsep deep learning itu sendiri. Jika guru
masih memaknai pembelajaran mendalam hanya
sebagai penggunaan metode yang lebih variatif, maka
perubahan yang terjadi cenderung bersifat teknis dan
belum menyentuh tujuan wutama pembelajaran.
Padahal, deep learning menuntut perubahan orientasi
dari sekadar menyampaikan materi menuju proses
memahami, menghubungkan, merefleksikan, dan
mengaktualisasikan nilai keislaman. Karena itu,
pemahaman konseptual guru menjadi dasar bagi
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Deep



Jurnal Pendidikan, Sains, Geologi dan Geofisika(GeoScienceEd)

November 2026, Volume 7, Issue 4, 6210-6222

munculnya tantangan berikutnya, yaitu kemampuan
merancang pembelajaran yang benar-benar mendalam.

Ketika pemahaman guru belum kuat, hal
tersebut akan berpengaruh langsung pada kualitas
desain pembelajaran. Guru dapat mengalami kesulitan
dalam menyusun pertanyaan reflektif, memilih kasus
yang relevan, mengelola diskusi, serta
menghubungkan materi PAI dengan kehidupan nyata
peserta didik(Arini & Wijayanti, 2026). Dengan kata
lain, tantangan pedagogis merupakan kelanjutan dari
tantangan konseptual. Jika guru belum memahami
arah deep learning, maka kegiatan belajar mudah
kembali pada pola ceramah, hafalan, dan penyelesaian
tugas. Oleh sebab itu, penguatan kompetensi guru
tidak cukup dilakukan melalui sosialisasi konsep,
tetapi perlu melalui pelatihan berbasis praktik, contoh
perangkat ajar, pendampingan, serta ruang refleksi
terhadap pembelajaran yang sudah dilakukan.

Keterbatasan dalam merancang pembelajaran
kemudian bertemu dengan tantangan berikutnya, yaitu
keterbatasan =~ waktu. = Pembelajaran =~ mendalam
membutuhkan ruang untuk berdiskusi, menganalisis,
merefleksikan, dan menerapkan nilai(Arini &
Wijayanti, 2026). Sementara itu, guru tetap harus
menuntaskan capaian pembelajaran dalam waktu yang
terbatas. Jika guru belum mampu memilih materi
esensial, tekanan untuk menyelesaikan seluruh materi
dapat mendorong pembelajaran kembali menjadi
dangkal. Dengan demikian, tantangan waktu
sebenarnya berkaitan erat dengan kemampuan
perencanaan. Guru perlu menentukan prioritas materi,
memilih aktivitas yang paling bermakna, dan
menghindari terlalu banyak kegiatan yang tidak
langsung mendukung tujuan pemahaman mendalam.

Setelah aspek guru dan waktu, tantangan
berikutnya muncul pada kesiapan peserta didik. Siswa
yang terbiasa dengan pembelajaran pasif belum tentu
langsung siap untuk berdiskusi, menyampaikan
pendapat, melakukan refleksi, atau menganalisis
persoalan keagamaan. Kondisi ini berkaitan dengan
tantangan sebelumnya karena desain pembelajaran
yang terlalu kompleks tanpa tahapan yang jelas dapat
membuat peserta didik kesulitan mengikuti proses
belajar. Oleh karena itu, guru perlu menerapkan
strategi bertahap, mulai dari pertanyaan sederhana,
diskusi terarah, analisis kasus singkat, hingga refleksi
yang lebih mendalam. Dengan cara tersebut, peserta
didik dapat bergerak secara perlahan dari posisi
sebagai penerima informasi menuju individu yang aktif
membangun pemahaman.

Kesiapan peserta didik tersebut selanjutnya
berkaitan langsung dengan sistem asesmen. Jika
pembelajaran sudah diarahkan pada pemahaman,
refleksi, dan aktualisasi nilai, tetapi penilaiannya masih
dominan pada hafalan dan jawaban faktual, maka akan

terjadi ketidaksesuaian antara tujuan, proses, dan
evaluasi. Peserta didik akan tetap terdorong belajar
untuk mengejar nilai, bukan untuk memahami makna.
Oleh karena itu, asesmen perlu berubah sejalan dengan
pembelajaran. Guru dapat menggunakan studi kasus,
esai analitis, jurnal refleksi, portofolio, proyek, dan
asesmen formatif. Namun, perubahan ini juga
menuntut kemampuan guru untuk menilai secara adil
dan konsisten, terutama ketika menilai aspek refleksi
dan penerapan nilai.

Seluruh tantangan tersebut tidak dapat
diselesaikan hanya oleh guru di dalam kelas.
Pemahaman konsep, desain pembelajaran, pengelolaan
waktu, kesiapan siswa, dan asesmen semuanya
membutuhkan dukungan dari sekolah dan sistem
pendidikan. Sekolah perlu menyediakan ruang
kolaborasi antarguru, pendampingan, komunitas
belajar, serta kebijakan yang tidak terlalu membebani
guru dengan tugas administratif. Selain itu, dukungan
fasilitas dan teknologi juga dapat membantu
memperkaya pembelajaran, tetapi penggunaannya
harus tetap diarahkan untuk meningkatkan kedalaman
berpikir. Dengan demikian, tantangan implementasi
deep learning sebenarnya membentuk satu rantai yang
saling terhubung: kelemahan pada satu aspek dapat
memengaruhi aspek lainnya.

Berdasarkan hubungan tersebut, implikasi utama
penerapan deep learning dalam Pendidikan Agama
Islam adalah perlunya perubahan secara sistemik dan
bertahap. Perubahan tidak cukup hanya pada metode
mengajar, tetapi harus mencakup pemahaman guru,
desain pembelajaran, pengelolaan waktu, kesiapan
peserta didik, asesmen, dan dukungan kelembagaan.
Jika unsur-unsur tersebut berjalan selaras, PAI dapat
bergerak dari pembelajaran yang sekadar menekankan
penguasaan materi menuju pembelajaran yang
membentuk pemahaman, refleksi, kesadaran moral,
dan tindakan. Dengan demikian, keberhasilan
implementasi deep learning sangat bergantung pada
keterhubungan antarunsur tersebut, bukan pada satu
faktor saja.

Kesimpulan
Hasil penelitian ~ menunjukkan  bahwa
transformasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dari surface learning menuju deep learning menuntut
perubahan yang tidak hanya terjadi pada metode
mengajar, tetapi juga pada tujuan, proses, peran guru,
keterlibatan peserta didik, serta sistem asesmen.
Pembelajaran PAI yang semula lebih banyak
berorientasi pada hafalan, penguasaan materi, dan
pencapaian nilai perlu diarahkan menuju proses belajar
yang menekankan pemahaman mendalam, refleksi,
dan aktualisasi nilai keislaman. Temuan penelitian juga
menunjukkan bahwa deep learning dalam PAI dapat
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dibangun melalui pembelajaran yang berkesadaran
(mindful), bermakna (meaningful), dan
menggembirakan (joyful), didukung oleh strategi
seperti diskusi reflektif, studi kasus, pembelajaran
berbasis masalah, proyek, serta asesmen autentik dan
formatif. Dengan demikian, peserta didik tidak hanya
mengetahui ajaran Islam, tetapi juga mampu
memahami maknanya, menghubungkannya dengan
persoalan nyata, merefleksikan nilai yang dipelajari,
dan menerapkannya dalam sikap serta tindakan.
Temuan tersebut secara langsung menjawab

tujuan  penelitian, yaitu menganalisis  proses
transformasi pembelajaran PAI dari surface learning
menuju deep learning serta mengidentifikasi

bagaimana pendekatan tersebut dapat memperkuat
pemahaman, refleksi, dan aktualisasi nilai keislaman.
Hasil kajian memperlihatkan bahwa pemahaman

mendalam terbentuk melalui alur yang saling
berkaitan, mulai dari pengetahuan, pemahaman,
refleksi, internalisasi, pengambilan keputusan,

tindakan, hingga pembiasaan nilai. Penelitian ini juga
menemukan bahwa keberhasilan implementasi deep
learning sangat dipengaruhi oleh kesiapan guru, desain
pembelajaran, pengelolaan waktu, kesiapan peserta
didik, kesesuaian asesmen, dan dukungan sekolah.
Oleh karena itu, tujuan penelitian tidak hanya tercapai
melalui identifikasi konsep dan strategi pembelajaran,
tetapi juga melalui penegasan bahwa transformasi PAI
membutuhkan perubahan yang sistematis agar
pembelajaran agama benar-benar mampu membentuk
peserta didik yang memahami, menghayati, dan
mengaktualisasikan nilai Islam dalam kehidupan
sehari-hari.
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